ABSTRAK

Latar belakang : Partisipasi masyarakat penting dalam kegiatan posyandu
dengan keikutsertaan ibu akan membantu sebagai upaya preventif untuk
menyelesaikan permasalahan kesehatan yang terjadi pada anak. Secara nasional
yaitu 56,57% partisipasi minat masyarakat masih rendah dalam memanfaatkan
posyandu. Rendahnya partispasi masyarakat terhadap posyandu menjadi
permasalahan yang dapat menghambat pelaksanaan pelayanan kesehatan
posyandu.

Tujuan : untuk melihat faktor apa saja yang memengaruhi partisipasi masyarakat
terhadap kegiatan posyandu balita di Posyandu Melati Desa Sukaraya.

Metode : penelitian dilakukan kuantitatif menggunakan penilitian survey analitik
design cross sectional. Sampel penelitian yang digunakan 56 ibu yang memiliki
balita. Penelitian menggunakan uji chi square dengan analisis data teknik
purposive sampling dengan nilai sig 95% = (p<0,05).

Hasil : Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan faktor pengetahuan (p =
0,375), pendidikan (p= 0,136), pekerjaan (p=0,984), sikap kader (p=0,563).
Kesimpulan : Dapat disimpulkan dari hasil penelitian yaitu p>0,05 menyatakan
tidak memiliki hubungan diantara pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, dan sikap
kader, terhadap partisipasi masyarakat pada posyandu balita.
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ABSTRACT

Background : community participation is important in posyandu activities with
the participation of mothers will help as a preventive effort to solve health
problems that occur in children. Nationally, 56.57% of public interest
participation is still low in utilizing posyandu. Low community participation in
posyandu is a problem that can hinder the implementation of posyandu health
services.

Purpose: to see what factors influence community participation in Posyandu
balita activities in Posyandu Melati Sukaraya Village.

Methods: the study was conducted quantitatively using analytical survey
Research cross sectional design. The study sample used 56 mothers who have
toddlers. The study used chi square test with purposive sampling technique data
analysis with sig value 95% = (p<0,05).

Results: the research has produced knowledge factor (p = 0.375), education (p=
0.136), employment (p=0.984), attitude of cadres (p=0.563).

Conclusion: it can be concluded from the results of the study that p>0.05 stated
no relationship between knowledge, education, employment, and attitudes of
cadres, to community participation in Posyandu toddlers.
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